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ABSTRAK 

 

Arien Egafilia NIM 1198030038 : “Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Menjadi 

Perumahan (Penelitian di Desa Bengle Kecamatan Majalaya Kabupaten 

Karawang)” 

Alih fungsi lahan pertanian merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari. 

Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan yang terjadi di Desa Bengle 

Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang memberikan dampak maupun respon 

terhadap warga masyarakat. Karawang merupakan salah satu wilayah yang terkena 

dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian seiring dengan 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk dan kemajuan industrialisasi. 

Ketersediaan lahan dengan harga rendah menjadi peluang untuk pengembangan 

Kawasan perumahan yang menyebabkan perubahan terhadap kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui alih fungsi lahan 

pertanian menjadi perumahan di Desa Bengle Kecamatan Majalaya Kabupaten 

Karawang, untuk mengetahui respon masyarakat tentang alih fungsi lahan pertanian 

menjadi perumahan di Desa Bengle Kecamatan Majalaya kabupaten Karawang, 

dan untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan di 

Desa Bengle Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang. 

Teori yang dipakai dalam penelitian ini yaitu teori perubahan sosial 

struktural fungsional Talcott Parsons tentang 4 fungsi yaitu dikenal dengan AGIL 

(Adaption, Goal attainment, Integration, dan Latency). 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dengan Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Lalu sumber datanya terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data tersebut dianalisis dengan model Mills dan Haberman yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah dapat diketahui bahwa proses alih 

fungsi lahan pertanian terjadi karena terdapat zona hijau dan kuning, dimana zona 

kuning termasuk kedalam pembebasan lahan. Selain itu, berjalan dengan lancar 

sesuai dengan perizinan dengan pihak yang terkait. Kemudian respon masyarakat 

yaitu bagi Sebagian masyarakat setuju karena memberikan dampak yang positif 

yakni terbukanya lapangan pekerjaan. Disisi lain, bagi Buruh Tani kehilangan mata 

pencahariannya. Terkait dampak positif yaitu dari segi ekonomi dapat membuka 

lapangan pekerjaan dan peluang untuk membuka usaha baru demi mendapatkan 

penghasilan yang tinggi. Sedangkan dampak negatifnya yaitu Sebagian Buruh Tani 

kehilangan mata pencahariannya. Selain itu, kondisi lingkungan menurun dan 

kebersihan kurang diperhatikan.  
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